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ABSTRAK 

Ari Erfa Wahyuni, B31213027, 2017. Penggunaan Bahasa Jurnalistik Pada Media Republika 

Online (Analisis Isi Kuantitatif Berita Demonstrasi Penistaan Agama Edisi 3 sampai 5 November 

2016). Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Bahasa Jurnalistik, Berita Demonstrasi tanggal 3 sampai 5, Analisis Isi Kuantitatif. 

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik pada 

media Republika online dalam berita demonstrasi penistaan agama edisi 3 sampai 5 November 

2016. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik 

pada media Republika Online berita demosntrasi penistaan agama edisi 3 sampai 5 November 

20016 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis isi kuantitatif. 

Peneliti kemudian melakukan dokumentasi pada berita penistaan agama pada media Republika 

Online. Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis isi kuantitatif. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan bahasa dalam pemberitaan merupakan hal 

penting dalam menyampaikan informasi. Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang digunakan 

wartawan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak yang memilii ciri khusus, yaitu 

sederhana, singkat, padat, jelas, baku, aktif, positif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan bahasa jurnalistik pada media Republika Online “Demonstrasi Penistaan 

Agama edisi 3 sampai 5 November 2016 adalah bahasa jurnalistik yang digunakan sudah cukup 

baik, dan jika dikaitkan dengan media Islam juga pemberitaan yang dibawa media Republika 

sudah sesuai dengan prinsip qaulan sadidan, yaitu sesuai dengan kriteria kebenaran dan tidak 

bohong. 

Peneliti juga mengharap agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji media Republika. 

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, kiranya akan ada penelitian lebih lanjut terkait 

dengan penggunaan bahasa jurnalistik. 

 


